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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Konsep Pengelolaan 
Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu hingga 
menjadi baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula. Pengelolaan dapat 
juga diartikan sebagai untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok 
dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat. Menurut H. Malayu S.P Hasibuan 
pengelolaan atau manajemen adalah ilmu seni dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pengelolaan dapat juga diartikan 
sebagai untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan 
sehingga lebih bermanfaat. Nugroho (2003:119) mengemukakan bahwa 
Pengelolaan merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu manajemen. Secara 
etomologi istilah pengelolaan berasal dari kata kelola (manage) dan biasanya 
merujuk pada proses mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu Jadi pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang berhubungan dengan 
proses mengurus dan menangani sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang 
ingin dicapai. Selanjutnya Admosudirjo (2005:160) mendefinisikan bahwa 
Pengelolaan adalah pengendalian dan pemanfaatan semua faktor sumber daya 
suatu perencanaan diperlukan untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu. Dari 
pengertian diatas Admosudirjo menitikberatkan pengelolaan pada proses 
mengendalikan dan memanfaatkan semua faktor sumber daya untuk mencapai 
tujuan tertentu sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 
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Sementara itu, George R. Terry dalam buku Principles of Management 
(Sukarna, 2011:3) juga menyatakan bahwa management is the accomplishing of a 
predetermined objectives through the efforts of other people atau manajemen 
adalah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui atau bersama-sama 
usaha orang lain. Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas individu atau 
kelompok dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang dinginkan. Manajemen 
berorientasi pada proses yang berarti bahwa manajemen membentuk sumber daya 
manusia, pengetahuan, dan keterampilan agar aktivitas menjadi lebih efektif atau 
dapat menghasilkan tindakan dalam mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, tidak 
akan ada organisasi yang akan sukses apabila tidak menggunakan manajemen 
yang baik. Berdasarkan pengertian diatas, menurut pendapat penulis yang 
dimaksud dengan Manajemen adalah ilmu yang mengatur proses untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya guna mencapai hasil yang sesuai. 
Georgi R. Terry (2009:9) mengemukakan bahwa Pengelolaan  sama dengan 
manajamen sehingga pengelolaan dipahami sebagai suatu proses membeda-
bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menjelaskan tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Pengelolaan atau yang sering disebut manajemen 
pada umumnya sering dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas dalam organisasi 
berupa perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, pengarahan, dan 
pengawasan. 
George R. Terry ( Sukarna, 2011) membagi empat fungsi dasar manajemen, 
yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 
 18 
(Pelaksanaan) dan Controling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini 
disingkat dengan POAC. 
a. Planning (Perencanaan) 
George R. Terry dalam bukunya Principlex of management 
(Sukarna,2011:10) mengumumkan tentang Planning sebagai berikut, yaitu: 
“planning is the selecting and relating of facts and the making and using of 
assamptions regarding the future in the visualization and formulation to proposed 
of proposed activation believed necessary to accieve desired result”. 
“perencanaan adalah pemilihan fakta dan penghubung fakta-fakta serta 
pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk mmasa 
yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-
kegiatan yang dipserlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.” 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa adanya hubungan dengan 
yang lain dan tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk masing-masing unit. 
George R. Terry (Sukarna, 2011:38) Pengorganisasian ialah penentuan, 
pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang, terhadap kegiatan-kegiatan ini, 
penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan 
hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam 
hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan. 
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c. Actuating ( Pelaksanaan/penggerak) 
Menurut George R. Terry (Sukarna,2011:82) mengatakan Penggerak adalah 
membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar supaya 
berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas 
serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak 
pimpinan. Definisi diatas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan tergantung 
kepada bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen, mulai dari 
tingkat atas, menengah sampai kebawah. Segala kegiatan harus terarah kepada 
sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak terarah kepada sasarannya hanyalah 
merupakan pemborosan terhadap tenaga kerja, uang, waktu dan materi. 
d. Controlling (Pengawasan) 
Control mempunyai peranan atau kedudukan yang sangat penting dalam 
manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah pelaksanaan 
kerja teratur ttertib, terarah atau tidak. Walaupun Planning, organizing, actuating 
baik, tetapi apabila pelaksanaannya tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan 
yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Dengan demikian control mempunyai 
fungsi untuk mengawasi segala kegiatan agar tertuju kepada sasarannya, sehingga 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Menurut George R. Terry (Sukarna,2011:110) pengawasan dapat 
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa 
yang sedang dilaksanakan yaitu pelaksanaan,  menilai pelaksanaan, dan bilamana 
perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan 
rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran). 
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Sedangkan Nugroho (2003:119) mengemukakan bahwa pengelolaan 
merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu manajemen. Secara etimologi istilah 
pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya merujuk pada 
proses mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi 
pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang berhubungan dengan proses 
mengurus dan menangani sesuatu untuk mrwujudkan tujuan tertentu yang ingin 
dicapai.  
Lebih lanjut Moekijat (2000:1) mengemukakan pengertian Pengelolaan 
adalah suatu proses tertentu yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 
penggerak/pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan 
mencapai tujuan tertentu dengan cara menggunakan manusia dan sumber-sumber 
lain. Dengan demikian, Moekijat menitikberatkan pengelolaan pada proses 
merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengawasi untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lain.  
 
2.2 Pengelolaan Lampu Penerangan Jalan Umum 
Pengelolaan Penerangan Jalan umum (PJU) merupakan penerangan untuk 
jalan dan prasarana umum yang dipasang secara resmi oleh pemda atau badan 
resmi lainnya dan mendapat pasokan tenaga listrik dari PLN secara legal. 
Sehingga PJU merupakan aset Pemerintah Kota, dan pihak PLN hanya sebagai 
penyedia pasokan tenaga listrik saja. Lampu penerangan jalan atau disebut dengan 
PJU adalah fasilitas publik berupa lampu jalan yang ada di jalan umum. Lampu 
penerangan jalan ini difasilitasi oleh PLN atau perusahaan listrik negara. Fungsi 
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dari penerangan jalan umum ini sangatlah banyak. Fungsi dari penerangan jalan 
umum mulai dari keselamatan pengguna jalan yang bisa terhindar dari kecelakaan 
akibat jalan yang rusak, fungsi keamanan yaitu meminimalisir tingkat kejahatan di 
malam hari, dan perjalanan yang bisa aman dari berbagai hal buruk saat malam 
hari.  
Berikut ini adalah terkait kondisi buruknya pengelolaan penerangan jalan 
umum yang banyak terjadi pada umumnya : 
1. Aksi Vandalisme 
Bukan rahasia lagi kalau aksi vandalisme sangat meresahkan masyarakat. 
Bukan hanya karena aksinya yang merusak fasilitas tetapi juga dapat merugikan 
masyarakat. Lampu penerangan jalan umum ini seharusnya dapat dinikmati oleh 
semua lapisan masyarakat karena menyangkut keselamatan di jalan, akan tetapi 
beberapa fasilitas umum dirusak sehingga tidak dapat berjalan sesuai fungsinya. 
Seperti beberapa kasus yang kerap terjadi, konkretnya lampu dan kabel yang 
dicuri. 
2. Lampu Rusak 
Ada kalanya lampu yang memiliki masalah seperti rusak atau mati tidak 
segera diperbaiki. Masyarakat yang tidak mau melapor dan juga pihak pengelola 
yang tidak mengecek secara berkala juga menjadi penyebab apabila lampu 
penerangan jalan tidak berfungsi dengan baik. Maka  dari itu masyarakat harus 
turut aktif dalam melaporkan masalah kerusakan lampu dan sejenisnya ke pihak 
bersangkutan. 
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3. Pencurian Listrik 
Ada juga anggota masyarakat yang secara sembunyi melakukan tindakan 
nakal ini. Mereka yang memiliki keahlian merangkai aliran listrik ke rumah dan 
mereka tidak mau membayar. Biasanya petugas yang memeriksa ada kalanya lalai 
dan ini bisa merugikan negara. Masyarakat seperti ini haruslah ditindak secara 
tegas agar menjadi contoh bagi masyarakat lain yang ingin melakukan tindakan 
serupa bisa berpikir ulang. Untuk itu para petugas harus cermat dalam 
pemeriksaan listrik setiap bulannya. Mereka harus memastikan tidak ada 
pencurian listrik. Selain itu jangan lupa memberikan sosialisasi agar masyarakat 
paham pentingnya menjaga penerangan jalan umum. Lampu penerangan jalan 
umum sudah seharusnya memberikan dampak positif bagi masyarakat. Hal ini 
sudah sesuai dengan utusan undang-undang yang berlaku dalam rangka 
Perusahaan Listrik Negara yang tugasnya memenuhi hajat hidup orang banyak 
dalam hal penerangan. Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah 
dalam pelaksanaan manajemen di tetapkan secara tepat, Affiiddin (2010:3) 
menyatakan bahwa langkah- langkah pelaksanaan pengelolaan berdasarkan tujuan 
sebagai berikut : 
a. Menentukan strategi  
b. Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab 
c. Menentukan target yang mencakup kriteria hasil, kualitas dan batasan   
waktu. 
d. Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana. 
e. Menentukan standar kerja yang mencakup efektifitas dan efisiensi 
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f. Menentukan ukuran untuk menilai.  
g. Mengadakan pertemuan dan pelaksanaan. 
i. Mengadaan penilaian .  
j. Mengadakan review secara berkala. 
k. Pelaksanaan tahap berikutnya, berlangsung secara berulang- ulang 
Berdasarkan uraian diatas bahwa tujuan pengelolaan tidak akan terlepas 
dari memanfaatkan sumber daya manusia, sarana dan prasarana secara efektif dan 
efesien agar tujuan organisasi tercapai. 
 
2.3 Penerangan Jalan Umum (PJU)  
Penerangan jalan umum adalah bagian dari bangunan pelengkap jalan 
yang dapat diletakkan/dipasang di kiri/kanan jalan dan atau di tengah (di bagian 
median  jalan) yang digunakan untuk menerangi jalan maupun lingkungan di 
sekitar jalan  yang diperlukan termasuk persimpangan jalan-jalan layang jembatan 
dan jalan di  bawah tanah yang dipasang untuk kepentingan umum.    
Dampak positif penerangan jalan umum tercermin dari fungsinya sebagai 
berikut :   
a. Untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengendara. 
b. untuk mengantisipasi situasi perjalanan pada malam hari. 
c. Memberi penerangan sebaik-baiknya menyerupai kondisi di siang hari. 
d. Untuk keamanan lingkungan atau mencegah kriminalitas. 
e. Untuk memberikan kenyamanan dan keindahan lingkungan jalan.   
F. Untuk meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat malam hari. 
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Dampak negatif muncul ketika fasilitas penerangan jalan umum tidak 
difungsikan  dan dipelihara dengan baik. Pengadaan penerangan jalan umum yang 
tidak sesuai standardisasi akan memicu beberapa masalah seperti pencurian listrik, 
rusaknya jaringan penerangan yang berpotensi menimbulkan bahaya hingga listrik 
padam  karena kelebihan beban akibat pemasangan penerangan jalan yang kurang 
benar. PJU merupakan hal yang sangat penting bagi pengendara baik mobil 
maupun  motor yang melintasi jalan raya pada malam hari, dengan adanya lampu 
PJU diharapkan dapat membuat pengguna jalan lebih berhati-hati dan merasa 
aman dalam perjalanannya. Instalasi PJU ini harus menggunakan kaidah 
pemasangan listrik yang benar dan hanya dapat dilakukan oleh petugas 
kelistrikan. Pemberian pencahayaan/penerangan adalah fungsi PJU sebagai 
fasilitas umum  pada lingkungan dan terutama di jalan-jalan umum. Revitalisasi 
PJU bermanfaat untuk meningkatkan keamanan lingkungan dan jalan, 
peningkatan untuk orientasi kota yang lebih baik, sosial budaya masyarakat dan 
aktivitas ekonomi akan meningkat dan menambah keindahan pada jalan 
lingkungan.   
 
2.4 Kewenangan Dalam Penerangan Jalan Umum  
Pemerintah Daerah melalui penerimaan pajak daerah diantaranya Pajak 
Penerangan Jalan seharusnya mampu menyediakan sarana penerangan jalan yang 
memadai bagi masyarakat. Dasar hukum Pajak Penerangan Jalan adalah Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah dan kemudian  di 
implementasikan melalui Peraturan Daerah  No 3 Tahun 2011 Pemko Pekanbaru 
tentang Pajak Penerangan Jalan yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Tingkat 
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II masing-masing. Masyarakat sebenarnya  dapat menikmati fasilitas penerangan 
jalan sebagai bentuk timbal balik tak langsung  dari pembayaran pajak daerah.  
Meskipun secara tidak langsung seperti  manfaat retribusi, akan tetapi tidak 
seharusnya mengurangi pendistribusian manfaat pajak melalui ketersediaan 
penerangan jalan umum. Saat ini pengadaan penerangan jalan umum melalui 
swadaya masyarakat banyak  dilakukan di daerah-daerah. Permintaan perluasan 
PJU yang datang dari  lingkungan masyarakat harus ditujukan kepada Pemda / 
Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru selaku pengelola PJU dikarenakan PLN tidak 
memiliki  kewenangan untuk melakukan penambahan perluasan PJU, dalam hal 
merealisasikan penambahan / perluasan PJU tersebut, Pemda dan PLN senantiasa 
koordinasi dalam menentukan kelayakan pasokan aliran listrik agar setiap PJU 
yang dipasang dapat menyala dengan baik dan tidak mengganggu tegangan dari 
pelanggan PLN disekitarnya. Dan untuk masyarakat yang ingin memasang PJU 
dapat mengajukannya kepada Pemerintah Kota melalui camat, dan lurah. Jika 
ingin memasang secara swadaya, warga harus bermusyawarah untuk menentukan 
satu titik lokasi lampu jalan dengan cara daya listriknya bisa diambil dari salah 
satu rumah warga, dan pembayaran yang dilakukan warga secara kolektif. 
 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis memaparkan penelitian terdahulu yang 
memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang diteliti tentang Analisis 
Pengelolaan Lampu Penerangan Jalan Umum Pekanbaru Tahun 2017 
1.  Penelitian dari M. Fajar. Anugerah (Universitas Riau 2012) memaparkan 
dalam jurnalnya “Manajemen Pemerintahan Daerah Dalam Pelayanan 
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Publik (Studi Pengelolaan Lampu Penerangan Jalan di Kota 
Pekanbaru)”. 
 Dengan hasil yaitu Manajemen Pemerintahan Daerah Dalam 
Pengelolaan Lampu Penerangan Jalan Umum di Kota Pekanbaru masih 
menemukan beberapa hambatan-hambatan yang dapat mempengaruhi 
kinerja Pemerintahan. Hal ini karena masih kekurangan prasarana 
penunjang dalam pengelolaan pengelolaan lampu penerangan jalan. 
Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis teliti terletak pada lokasi, 
yaitu titik-titik PJU pekanbaru yang berbeda tempat dan nama jalan. 
2. Penelitian dari Aris Widodo (Jurnal : Universitas Negeri Semarang 2009) 
dalam jurnal “Kajian Manajemen Optimalisasi Lampu Penerangan 
Jalan Umum Di Kota Semarang “.  
Dengan hasil yaitu optimaliasi lampu penerangan jalan dengan 
pengaruh lalu lintas harian rata-rata (LHR) menggunakan sistem 
peredupan memiliki kisaran penghematan 23,16% sampai 25,05%. 
Perbedaan peneilti terdahulu dengan penulis ialah penulis meneliti tentang 
realisasi pengelolaan lampu penerangan jalan umum sedangkan Aris 
Widodo meneliti tentang penghematan pemakaian Lampu penerangan 
jalan umum di semarang. 
3.  Penelitian dari Asido Sumando (Skripsi Universitas Riau Tahun 2016) 
dengan judul skripsi “pengelolaan pemerintah daerah terhadap lampu 
penerangan jalan umum kota pekanbaru tahun 2014”. 
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Dengan hasil penelitian Asido sumando meneliti peran pemerintah 
daerah dalam mengelola hasil penerangan jalan umum dengan 
menekankan pada proses meterisasi penerangan jalan yang masih tidak 
terealisasi maksimal, Hasil dari penelitian ini adalah proses pengelolaan 
mengenai prencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dan 
pertanggungjawaban pengelolaan yang dilakukan oleh Pemerintah daerah 
sedangkan penulis meneliti terkait realisasi pemasangan dan pengawasan 
penerangan jalan oleh Dinas Perhubungan. 
Penelitian dari Vivi Adista (Skripsi: Universitas Lampung 2016) 
dengan judul skripsi Peran Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Dalam 
Penertiban Penerangan Jalan Umum Di Kota Bandar Lampung”. 
4.  Vivi Adista meneliti bagaimana peran Dinas Kebersihan Dan Pertamanan 
Dalam Penertiban Penerangan Jalan Umum Di Kota Bandar Lampung 
dalam pengolahan lampu penerangan jalan umum menitik beratkan pada 
peran dinas kebersihan dan pertemanan. Perbedaan penelitian Vivi Adista 
adalah penulis meneliti Pengelolaan Lampu Penerangan Jalan Umum di 
kota pekanbaru pada Dinas Perhubungan sedangkan Vivi Adista meneliti 
peran Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Dalam Penertiban Penerangan 
Jalan Umum Di Kota Bandar Lampung. 
 
2.6 Pandangan Islam 
Islam datang untuk merubah banyak pemahaman keliru yang dibawa oleh 
akal manusia yang pendek, kemudian mengaitkan dengan nilai-nilai dan akhlak 
yang mulia. Di era keemasan Islam para cendekiawan Muslim telah 
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mengelompokkan ilmu-ilmu yang bersifat teknologis, seperti  ilmu jenis-jenis 
bangunan, ilmu optik, ilmu pembakaran cermin, ilmu tentang pusat gravitasi, ilmu 
pengukuran dan pemetaan, ilmu tentang sungai dan kanal,  ilmu jembatan, ilmu- 
ilmu tentang mesin-mesin serta ilmu pencarian sumber air tersembunyi. Para 
penguasa dan masyarakat di zaman kekhalifahan Islam menempatkan para 
rekayasawan (engineer) dalam posisi yang tinggi dan terhormat. 
Dalam islam, sains dan teknologi sangat penting untuk membangun 
peradaban yang kuat dan tangguh. Sebagaimana halnya dahulu para khalifah 
mendorong kaum muslim untuk mencipatakan teknologi dan membuat karya 
ilmiah guna mengembangkan dan memanfaatkan SDA yang ada. Seperti kita 
ketahui para ilmuwan islam seperti al-Khawarizmi ahli matematika, Ibnu Firnas 
konseptor pesawat terbang, Jabir bin Haiyan bapak kimia, dan masih banyak lagi. 
Mereka semuanya mengerahkan segenap upaya dan berkarya untuk umat. Jadi, 
Islam tidak pernah melarang sains dan teknologi, tetapi justru Islam selalu 
terdepan dalam sains dan teknologi sejak 13 abad yang lalu. 
Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda : 
“Kalian lebih tahu urusan dunia kalian” 
Hadits ini menunjukkan kebolehan mengenai sains dan teknologi sains dan 
teknologi merupakan madaniyah „am yaitu benda yang tidak ada sangkut pautnya 
dengan hadlarah. Sebagaimana Imam Taqiyuddin an-Nabhani dalam kitabnya 
Nizhamul Islam menyebutkan bahwa “Sedangkan bentuk-bentuk madaniyah yang 
menjadi produk kemajuan sains dan perkembangan teknologi/industri tergolong 
madaniyah yang bersifat umum, milik seluruh umat manusia”. Madaniyah itu 
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sendiri merupakan merupakan bentu-bentuk fisik berupa benda-benda yang 
terindera dan digunakan dalam kehidupan yang meliputi seluruh aktivitas 
kehidupan. Para  rekayasawan Muslim telah berhasil membangun sederet karya 
besar dalam bidang teknik sipil berupa bendungan, jembatan, penerangan jalan 
umum, irigasi, hingga gedung pencakar langit. Pencapaian lainnya yang berhasil 
dicapai insinyur Islam dalam bidang teknik sipil adalah pembangunan penerangan 
jalan umum. Lampu penerangan jalan umum pertama kali dibangun oleh 
kekhalifahan Islam, khususnya di Cordoba. Pada masa kejayaannya, pada malam 
hari jalan-jalan yang mulus di kota peradaban Muslim yang berada di benua Eropa 
itu bertaburkan cahaya. Selain dikenal bertabur cahaya di waktu malam, kota-kota 
peradaban Islam pun dikenal sangat bersih. Ternyata, pada masa itu para insinyur 
Muslim sudah mampu menciptakan sarana pengumpul sampah, berupa kontainer. 
Sesuatu yang belum pernah ada dalam peradaban manusia sebelumnya. 
Pandangan Al-Quran tentang ilmu dan dapat diketahui prinsip-prinsipnya 
dari analisis wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw (QS Al-
„Alaq 96 : 1-5) yang berbunyi : 
                                 
                    
 
Artinya :“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari „alaq. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar manusia dengan pena, mengajar 
manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS Al-‟Alaq [96]: 1-5). 
 
Iqra‟ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari menghimpun 
lahir aneka makna seperti menyampaikan, menela‟ah, mendalami, meneliti, 
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mengetahui ciri sesuatu, dan membaca baik teks tertulis maupun tidak. Wahyu 
pertama itu tidak menjelaskan apa yang harus dibaca, karena Al-Quran 
menghendaki umatnya membaca apa saja selama bacaan tersebut bismi Rabbik, 
dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan. Iqra‟ berarti bacalah, telitilah, 
dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu; bacalah alam, tanda-tanda zaman, sejarah, 
maupun diri sendiri, yang tertulis maupun yang tidak. Alhasil, objek perintah iqra‟ 
mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkaunya. 
 
2.7 Definisi Konsep 
Definisi konsep dimaksud untuk menghindari interprestasi ganda dari 
variabel yang diteliti, untuk mendapatkan batasan yang jelas dari masing-masing 
konsep yang akan diteliti. Adapun yang menjadi definisi pada penelitian ini 
adalah : 
1.  Pengelolaan ialah bagian manajemen dimana pengelolaan bagian dari 
beberapa proses manajemen karena didalamnya harus diperhatikan 
mengenai proses kerja yang baik, mengorganisasikan suatu pekerjaan, 
mengarah dan mengawasi  yang terdiri atas perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan dan mencapai tujuan tertentu dengan cara menggunakan 
manusia dan sumber sumber lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan lampu jalan. 
2.  Penerangan Jalan umum (PJU) merupakan penerangan untuk jalan dan 
prasarana umum yang dipasang secara resmi oleh pemerintah atau badan 
resmi lainnya dan mendapat pasokan tenaga listrik secara legal. 
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Penerangan jalan umum adalah bagian dari bangunan pelengkap jalan 
yang dapat diletakkan/dipasang di kiri/kanan jalan dan atau di tengah (di 
bagian median  jalan) yang digunakan untuk menerangi jalan maupun 
lingkungan di sekitar jalan  yang diperlukan termasuk persimpangan jalan-
jalan layang jembatan dan jalan di  bawah tanah yang dipasang untuk 
kepentingan umum. 
 
2.8 Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan unsur penelitian yang memberitahukan 
bagaimana cara mengukur suatu variabel (Masri Siangarimbun,1989:46), sehingga 
dengan pengukuran ini dapat diketahui, indikator apa saja yang diketahui sebagai 
pendukungnya untuk dianalisa dari variabel tersebut. Sejalan yang diungkapkan 
J.J.J. M. Wuisman (dalam Nurul Zuriah,2009:6) mengatakan bahwa langkah yang 
digunakan untuk menentukan kondisi empiris yang kiranya berguna untuk 
menguji setiap hipotesis. Konsep mempunyai tujuan sebagai kerangka berpikir 
untuk tidak terjadi tumpang-tindih dan memberikan batasan-batasan yang jelas 
dari masing masing konsep guna menghindari salah pengertian. Selanjutnya 
konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan SOP 
(Standar Operasional Prosedur) Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. Dengan 
indikator Sebagai Berikut : 
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Tabel 2.1  Konsep Operasional Tentang Pengelolaan Lampu Penerangan 
Jalan Umum Kota Pekanbaru Tahun 2017 
 
Variabel Indikator Sub-indikator 
Analisis 
Pengelolaan 
Lampu 
Penerangan 
Jalan Umum 
di Kota 
Pekanbaru 
Provinsi  Riau 
Tahun 2017. 
 
1.Pemasangan Lampu 
Jalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pengawasan Lampu 
Jalan 
 
a. Rencana pemasangan dan 
perbaikan  lampu penerangan jalan 
b. Usulan  
c. Survey 
d. Mempersiapkan sarana prasarana 
e. Mempersiapkan pekerja harian  
f. Melakukan absensi teknisi 
g. Pemasangan lampu di ruas jalan  
h. Perbaikan lampu jalan 
i. Menyiapkan laporan hasil 
pekerjaan 
 
a. Pengawasan rutin harian 
b. Patroli ruas jalan  
c. Laporan Pengawasan 
Sumber : SOP Dinas Perhubungan Tahun 2017 
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2.9 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Pengelolaan Lampu Penerangan Jalan Umum 
Di Kota Pekanbaru Provinsi Riau  
Tahun 2017 
Rumusan masalah 1 : 
Bagaimana pengelolaan lampu 
penerangan jalan umum di 
Kota Pekanbaru? 
 
Rumusan masalah 2:  
Apa saja faktor penghambat 
dalam pelaksanaan lampu 
penerangan jalan umum di 
Kota Pekanbaru? 
Indikator : 
1. Pemasangan Lampu Jalan 
2. Pengawasan Lampu Jalan 
 
 
Tujuan : 
Terlaksananya pengelolaan Lampu 
Penerangan Jalan Umum yang baik  
agar memberikan rasa aman dan 
nyaman bagi pengguna jalan 
 
